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Skripsi ini berjudul “Sistem Penelusuran Informasi di Perpustakaan
Universitas Indonesia Timur”. Permasalahan dalam skripsi ini adalah
BagaimanaSistem Penelusuran Informasi di Perpustakaan Universitas Indonesia
Timur dan Bagaimana kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam melakukan
penelusuran informasi di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur. Penulisan ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem penelusuran informasi di Perpustakaan
Universitas Indonesia Timur
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, dimana data yang diperoleh dianalisis dan diberikan penjelasan
secukupnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penelusuran informasi yang
diterapkan di Perpustakaan Universitas Indonesia Timuradalah sistem penelusuran
konvensional atau penelusuran manual belum tersentuh oleh teknologi. Sedangkan
kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi ada
banyak diantaranya faktor keterbatasan waktu dan kurangnya pengetahuan tentang
cara menelusur yang benar, faktor pengelolaan perpustakaan yang kurang baik dan
juga keterbatasan koleksi perpustakaan.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sistem penelusuran yang
digunakan di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur masih menggunakan
penelusuran manual sehingga pemustaka mengalami banyak kendala dalam
melakukan peelusuran.
Kata Kunci:Sistem, Penelusuran, Informasi, Perpustakaan
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Informasi sudah menjadi kebutuhan primer manusia. Mulai dari yang
sifatnya sederhana sampai yang kompleks. Dengan adanya informasi manusia akan
kaya dengan pengetahuan baik yang bersifat ilmiah maupun sosial. Informasi
dibutuhkan untuk berbagai tujuan, antara lain untuk mengambil keputusan,
memperlancar kegiatan bisnis, atau hanya sekedar memenuhi rasa ingin tahu. Oleh
karena itu, berbagai cara dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut dan berbagai
perilaku pencarian informasi muncul.
Informasi  diperoleh dari berbagai media, baik tercetak maupun elektronik.
Selain itu, informasi dapat diperoleh langsung dari sumbernya atau komunikator.
Untuk informasi yang bersifat ilmiah dapat diperoleh dari perpustakaan. Perpustakaan
adalah pusat pembelajaran yang berfungsi sebagai agen perubahan sosial untuk
meningkatkan kualitas kehidupan dengan memenuhi kebutuhan informasi
masyarakat, yaitu memberikan kontribusi dalam penyebaran informasi ilmiah di
bidang pendidikan. Peran perpustakaan dalam memberikan layanan informasi saat ini
dituntut untuk berkolaborasi dengan kemajuan teknologi sebagai salah satu bentuk
layanan cepat kepada pengguna. (Koswara, 1998 : 5).
2Sebuah paradigma baru bahwa keberhasilan perpustakaan di era teknologi
informasi dan telekomunikasi tidak dilihat dari seberapa banyak pengunjung yang
datang ke perpustakaan, akan tetapi seberapa banyak akses yang dimanfaatkan oleh
pengguna akan keberadaan koleksi-koleksi yang disediakan oleh perpustakaan.
Menurut Sulistiyo,(1993:51) bahwa perpustakaan Perguruan Tinggi
adalah:
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang terdapat pada
perguruan tinggi, badan bawahannya,maupun lembaga yang berafiliasi
dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi
mencapai tujuannya.
Dalam hal ini, perpustakaan wajib menyediakan informasi yang dibutuhkan
oleh penggunanya baik sivitas akademika, maupun pengguna lain dari luar perguruan
tinggi yang memiliki hak menggunakan perpustakaan. Adapun tujuan dari
perpustakaan perguruan tinggi menurut Sutarno (2006 : 36) adalah menunjang proses
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta mendukung tugas
dan fungsi dari perguruan tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan dengan
menyediakan sumber-sumber informasi ilmiah di perpustakaan tersebut. Dan selalu
melayani pengguna selama menjalankan pendidikan di perguruan tinggi yang
bersangkutan.
Beragamnya sumber informasi yang dimiliki didukung dengan sistem
penelusuran yang baik, akan memudahkan pengguna dalam pencarian, penemuan,
dan pemanfaatan informasi.
3Kegiatan penelusuran semakin berkembang seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Perpustakaan harus menyediakan informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna secara cepat dan tepat pula. Layanan penelusuran
informasi merupakan bagian terpenting dalam sistem temu balik informasi di
perpustakaan. Temu kembali informasi merupakan suatu usaha untuk menemukan
kembali informasi yang terdapat di perpustakaan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Penelusuran informasi menjadi penting karena merupakan “ruh” atau “nyawa” dari
sebuah layanan informasi dari unit informasi perpustakaan. Perpustakaan adalah
bagaimana memenuhi kebutuhan yang diminta pemakai dan bagaimana memberikan
jalan pemakai untuk menemukan informasi yang dikehendaki. (Surachman, 2007 :
132 ).
Firman Allah SWT dalam surah Thaha ayat 114 yang berbunyi
 ﻰﻧدز بر ﻞﻗوﺎﻤﻠﻋ …….
Terjemahnya : Ya Tuhanku tambahkanlah ilmu kepadaku (Thaha: 114)
Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa dibutuhkan sarana pembelajaran
masyarakat. Dalam menyerukan dakwah islam membutuhkan sarana informasi
begitupun dengan perpustakaan dibutuhkan sarana penelusuran dan alat bantu dalam
menelusur informasi di perpustakaan untuk memudahkan penelusuran informasi.
Dalam rangka penelusuran informasi yang ada di perpustakaan maka
seorang pemustaka atau peneliti harus lebih dahulu mengenal perpustakaan secara
4baik, baik dari sistem pelayanan, sistem penelusuran literatur dan sistem pengolahan
bahan pustakanya. Kegagalan dalam sistem simpan dan temu kembali informasi
berkaitan dengan unjuk kerja yaitu perolehan dan kecepatan. Kekeliruan dapat terjadi
dalam bahasa dokumen, deskripsi isi, prosedur penelusuran, interaksi sistem dengan
pemakai, pemanfaatan alat telusur, serta kesalahan manusia.
Kegagalan karena kurang memanfaatkan alat telusur biasanya tidak terlalu
serius. Kegagalan ini biasa bersumber dari peralatan atau cara menggunakannya.
Namun kegagalan yang menyangkut pemahaman pemustaka serta interaksinya
dengan sistem lebih serius dan lebih sulit dibenahi. Dengan demikian isu yang tidak
kalah menarik dalam era informasi adalah menemukan strategi penelusuran yang
tepat untuk memperoleh informasi yang relevan dari tempat penyimpanan informasi.
Oleh karena itu, pustakawan harus dapat menguasai dan menerapkan strategi
penelusuran agar informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka dapat disediakan dalam
waktu yang singkat dan mempunyai nilai relevansi yang tinggi. (Yusuf, 1995 : 56 ).
Perpustakaan Universitas Indonesia Timur sebagai wadah bagi seluruh
mahasiswa dan dosen untuk menelusur informasi,  perlu dikelola sebaik
mungkin.Terutama yang berkaitan dengan penelusuran informasi. Hal ini sangatlah
urgen untuk dilakukan oleh pustakawan karena salah satu cara untuk meningkatkan
kepuasan pemustaka adalah adanya sistem penelusuran yang baik. Namun setelah
melihat kondisi yang ada di perpustakaan Universitas Indonesia Timur beberapa
waktu lalu, sistem penelusuran informasi belum sesuai dengan apa yang diharapkan.
5Melihat masih banyaknya pemustaka yang kewalahan dalam menemukan informasi
yang dibutuhkan. Ini dikarenakan layanan penelusuran informasi belum optimal, dan
pemustaka belum mengetahui teknik penelusuran yang baik. Disamping itu, sistem
pengelolaan perpustakaan di Universitas Indonesia Timur masih bersifat manual yaitu
masih menggunakan kartu katalog dan belum ada penelusuran digital seperti opac.
Serta pemustaka yang kurang memanfaatkan alat telusur yang telah disediakan
berupa kartu katalog.
Berdasarkan fenomena tersebut di atas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur. Penulis akan mengadakan
penelitian yang berjudul “Sistem Penelusuran Informasi di Perpustakaan Universitas
Indonesia Timur”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1.Bagaimana sistem penelusuran informasi di Perpustakaan Universitas Indonesia
Timur ?
2. Bagaimana kendala yang dihadapi pemustaka dalam proses penelusuran
informasi di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur ?
6C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi operasional
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan pengertian terhadap
kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut:
1. Sistem adalah susunan unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga
membentuk suatu kesatuan. (Depdikbud,1998 : 503) .
Menurut Jogianto (2009 : 15) sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Sistem yang dimaksud oleh penulis di sini yaitu komponen-komponen yang ada
dalam sebuah perpustakaan meliputi koleksi, pustakawan, fasilitas serta komponen
lainnya yang berhubungan dengan perpustakaan yang membentuk suatu kesatuan.
2. Penelusuran adalah penelaan, penjajakan, pencarian. (Depdikbud,1998 : 1164).
Menurut Djatin ( 1996 : 3) penelusuran adalah proses mencari informasi yang
pernah ditulis orang mengenai topik tertentu.
Penelusuran yang dimaksudkan oleh peneliti di sini  adalah proses bagaimana
seorang menelusur atau mencari dan memperoleh informasi yang  dibutuhkan
dalam sebuah perpustakaan.
3. Informasi adalah penerangan atau pemberitahuan. (Depdikbud, 2006 : 995).
Informasi adalah suatu rekaman fenomena yang diamati atau bisa juga berupa
putusan-putusan yang dibuat. (Estabrook,1977 : 245).
7Informasi yang dimaksudkan oleh peneliti dalam skripsi ini adalah
informasi yang  tercetak dalam berbagai bentuk dokumen seperti buku, majalah,
surat kabar, dan lain-lain. Baik yang bersifat ilmiah maupun non- ilmiah.
4. Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya
rekam,  secara  profesional  dengan sistem  yang  baku  guna  memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para
pemustaka.
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata atau istilah-istilah dalam
judul tersebut maka penulis berkesimpulan bahwa maksud dari sistem penelusuran
informasi di perpustakaan Universitas Indonesia Timur yaitu sebuah proses
pencarian atau temu kembali informasi yang dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan pemakai akan informasi yang dibutuhkan, baik dalam bentuk informasi
lisan ataupun tercetak dengan bantuan alat penelusuran yang dimiliki
perpustakaan atau unit informasi dalam hal ini yang bersifat konvensional. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa sarana penelusuran informasi dapat diperoleh
melalui media cetak.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Universitas Indonesia Timur di Jalan
Rappocini Raya No. 171-173, Makassar. Sedangkan objek yang diteliti adalah sistem
penelusuran informasi di perpustakaan Universitas Indonesia Timur.
8Mengingat sangat banyak objek yang berhubungan dengan judul yang
dipilih maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini adalah sistem
penelusuran informasi di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur. Dalam hal ini
jenis penelusuran, difokuskan hanya kepada segala macam informasi yang secara
khusus dapat diawasi, dikendalikan, diolah, dan dikelola untuk kepentingan
pemustaka, yakni informasi tercetak yang bisa diperoleh melalui perpustakaan, baik
yang bersifat ilmiah maupun non-ilmiah. Penulis meneliti sistem penelusuran
informasi melalui berbagai bentuk dan alat yang bisa dimanfaatkan pemustaka dalam
pencarian informasi secara cepat dan efisien. Disamping itu diuraikan pula manfaat
dan kendala yang sering dihadapi dalam penelusuran informasi.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini meneliti tentang sistem penelusuran informasi perpustakaan di
perpustakaan Universitas Indonesia Timur. Ada beberapa referensi yang berkaitan
dengan penelitian tersebut namun penulis hanya mengemukakan salah satu di
antaranya sebagai berikut:
1. Pengantar Ilmu Perpustakaan oleh Sulistiyo-Basuki yang menguraikan
tentang pengertian dan pentingnya penelusuran informasi.
2. Dinamika Informasi dan Komunikasi dalam Eraglobal oleh Koswara yang
berisi tentang perkembangan informasi di era teknologi dan berbagai macam
cara penelusuran informasi.
93. Antologi Kepustakawanan Indonesia oleh Blasius sudarsono yang berisi
tentang penelusuran konvensional dan penelusuran digital di perpustakaan.
4. Penelusuran Literatur oleh Jusni Djatin yang berisi tentang cara melakukan
penelusuran informasi di perpustakaan.
5. Teori dan praktek penelusuran informasi: information retrival yang ditulis
oleh Pawit M. Yusuf yang menguraikan tentang teori dan praktik
penelusuran informasi.
6. Strategi penelusuran informasi dalam jurnal perpustakaan pertanian oleh
pertanian Eka kusmayadi yang membahas tentang strategi penelusuran
informasi
E. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud yaitu:
a. Untuk mengetahui sistem penelusuran informasi perpustakaan di
Perpustakaan Universitas Indonesia Timur.
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pemustaka dalam penelusuran
sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan untuk peningkatan sistem




Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
a. Secara teoritis
1)  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan dan pusat informasi
khususnya masalah yang berkaitan dengan penelusuran informasi.
2) Hasil penelitian ini digunakan sebagai referensi untuk kegiatan penelitian
yang sejenis pada waktu yang akan datang.
b. Secara Praktis
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif guna untuk
dijadikan sebagai bahan masukan bagi kepala perpustakaan Universitas
Indonesia Timur pada umumnya dan kepada para pemustaka pada khususnya
yang berkaitan dengan penelusuran informasi.
2) Diharapkan kepada para pemustaka untuk bisa memanfaatkan dan






Perpustakaan selama ini sering didefinisikan sebagai gedung atau ruangan
yang di dalamnya terdapat sekumpulan koleksi. Ukuran baik-buruknya perpustakaan
dikaitkan dengan jumlah bahan pustaka yang dimiliki atau besar kecilnya gedung dan
ruangan perpustakaan. Penekanan lebih pada jumlah (kuantitas) atau wadah
(containers) belum pada mutu (kualitas) atau kandungan informasi yang dimiliki
perpustakaan. Sebagai lembaga yang memberikan layanan, seharusnya penilaian
keberhasilan perpustakaan harus dilihat dari jumlah transaksi yang terjadi dan tingkat
kepuasan pemakai. (Sutarno, 2006 : 1).
Berdasarkan undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 pengertian perpustakaan
yaitu institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya  rekam,  secara
profesional  dengan  sistem  yang  baku  guna  memenuhi  kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.
Di negara-negara yang sudah maju, perpustakaan merupakan cermin
kemajuan masyarakatnya karena itu menunjukkan perpustakaan adalah bagian dari
kebutuhan hidup sehari-hari. Hal itu diikuti dengan kemudahan memperoleh akses
dan kelengkapan sarana dan ketersediaan sumber informasi yang sangat memadai.
Sementara itu di negara-negara berkembang, keberadaan, eksistensi dan perhatian
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masyarakat terhadap perpustakaan masih sangat terbatas. Penyebabnya beraneka
ragam, diantaranya orang lebih atau masih mementingkan pemenuhan kebutuhan
sosial ekonomi sebelum menjadikan perpustakaan sebagai prioritas kebutuhannya.
(Sudarsono, 2006 : 7).
Perpustakaan masih merupakan keinginan (wants) daripada kebutuhan
(needs) bagi sementara orang. Artinya bahwa kesadaran dan pemahaman tentang
perlunya layanan perpustakaan sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan
sudah ada, mulai menggejala dan berkembang, tetapi belum merupakan prioritas
utama. Pada sisi lain untuk menyediakan perpustakaan yang representatif, merata, dan
mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat masih menghadapi tantangan yang
tidak sederhana.
Sebelum membahas lebih jauh tentang keberadaan perpustakaan haruslah kita
mengetahui apa yang  dimaksud dengan perpustakaan. Kata dasar perpustakaan
adalah pustaka. Dalam kamus umum bahasa Indonesia,pustaka artinya kitab,buku.
Dalam bahasa inggris pembaca tentunya mengenal istilah library. Istilah itu berasal
dari kata latin liber atau libri artinya buku. Dari kata latin tersebut terbentuklah
istilah librarius yang artinya tentang buku. Dalam bahasa asing lainnya (belanda)
perpustakaan disebut juga sebagai bibliotheek (jerman) bibliotecha
(Spanyol/Portugis). Istilah-istilah tersebut berasal dari kata biblia (Yunani) yang
berarti pula buku, kitab. (Sulistiyo, 1993 : 3).
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Dengan demikian, yang dimaksud perpustakaan ialah sebuah tempat yang
digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang di kelola untuk
menyimpan sumber informasi.
Menurut Soetminah (1992:32 ) perpustakaan adalah lembaga yang
menghimpun pustaka dan menyediakan sarana bagi orang untuk memanfaatkan
koleksi pustaka tersebut.
Sakri dkk (1991: 17)  menjelaskan bahwa:
Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat menyimpan koleksi
bahan pustaka yang diatur secara sistematis dengan cara tertentu untuk
digunakan secara berkesinambungan sebagai sumber informasi
Secara umum dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perpustakaan sesuai
perkembangan masa kini adalah suatu unit kerja yang berupa tempat pengumpulan,
menyimpan, dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara
sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan secara kontinyu oleh pemakainya
sebagai sumber informasi. (Muljani,1983 : 4).
Walaupun terdapat berbagai pengertian di atas, namun yang menjadi tugas
pokoknya adalah mengumpulkan, memelihara, dan mengembangkan semua ilmu
pengetahuan dan gagasan-gagasan dari zaman ke zaman.
Sebuah perpustakaan harus mempunyai persyaratan tertentu. (Sutarno, 2006
: 12) yaitu:
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1. Adanya kumpulan buku-buku dan bahan pustaka lainnya, baik tercetak,
terekam maupun dalam bentuk lain sesuai perkembangan ilmu pengetahuan
dan tekhnologi.
2. Koleksi tersebut ditata menurut suatu sistem tertentu, diolah, meliputi
registrasi dan identifikasi, klasifikasi, katalogisasi, dan dilengkapi dengan
perlengkapan koleksi, seperti slip buku, kartu katalog, kantong buku dan
sebagainya.
3. Semua sumber informasi ditempatkan di gedung atau ruangan tersendiri, dan
sebaiknya tidak disatukan dengan kantor atau kegiatan lain.
4. Perpustakaan yang semestinya dikelola atau dijalankan oleh petugas-
petugas, dengan persyaratan tertentu yang melayani pemakai dengan sebaik-
baiknya.
5. Ada masyarakat pemakai perpustakaan tersebut, baik untuk membaca,
meminjam, meneliti, dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh
di perpustakaan, sehingga perpustakaan sering disebut sebagai gudang ilmu.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
perpustakaan bukan hanya tempat untuk menyimpan buku-buku atau dokumen lain
melainkan perpustakaan tersebut harus dikelola dan ditata sesuai dengan petunjuk
atau prosedur pengelolaan perpustakaan.
15
B. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada
perguruan tinggi , badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan
perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai
tujuannya. Tujuan perguruan tinggi di indonesia dikenal dengan nama Tri Dharma
perguruan tinggi (pendidikan,penelitian dan pengabdian kepada masyarakat) maka
perpustakaan perguruan tinggi pun bertujuan membantu melaksanakan ketiga darma
perguruan tinggi. (Sutarno, 2006 : 36).
Yang termasuk perpustakaan perguruan  tinggi ialah perpustakaan jurusan,
bagian, fakultas, universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, akademi, maupun
perpustakaan program non gelar. Bagi perpustakaan badan bawahan yang bernaung di
bawah pimpinan universitas, institut maupun sekolah tinggi, misalnya lembaga
penelitian dan lembaga pengabdian masyarakat, juga dimaksudkan ke dalam
kelompok perpustakaan perguruan tinggi, awalaupun ada juga yang
menggolongkannya ke dalam perpustakaan khusus.
Secara struktural, perguruan tinggi merupakan subsistem dalam sistem
perguruan tinggi yang bertujuan untuk mendukung pelaksanaan Tridarma perguruan
tinggi yang bersangkutan yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.Menurut Nurhadi (1983 : 3 ) mengemukakan bahwa:
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Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang diselenggarakan
di perguruan tinggi, petugas mengumpulkan dan mendayagunakan bahan
pustaka untuk kepentingan pendidikan dan pengajaran penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat perguruan tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi
adalah perpustakaan yang ada pada sebuah perguruan tinggi yang bertujuan untuk
menyiapkan kebutuhan bahan pustaka untuk memenuhi kebutuhan informasi
mahasiswa.
C. Pengertian Sistem Informasi
Membahas tentang sistem informasi akan lebih mengena bila mengetahui
terlebih dahulu apakah sistem itu. Sistem adalah kumpulan dari komponen yang
saling berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk
mencapai tujuan tertentu. (Jogiyanto, 2009 : 34). Sedangkan sistem informasi yaitu
suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri atas komponen-komponen dalam
organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.
Jika diperhatikan secara seksama, diri manusia juga terdiri dari berbagai
sistem untuk mengatur manusia kepada tujuan hidup. Pemakaian sistem informasi
sebagian berlandaskan komputer terdapat dalam suatu organisasi dalam berbagai
jenis. Anggota organisasi adalah pemakai informasi yang dihasilkan sistem oleh
karena itu, dapat diklasifikasikan kepada sudut pandang seperti sistemyang bersifat
abstrak, sistem alamiah, sistem bersifat deterministik, dan sistem yang bersifat
terbuka dan tertutup.
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Sistem informasi merupakan suatu sistem yang tujuannya menghasilkan
informasi. Sebagai suatu sistem, untuk dapat memahami suatu informasi maka
komponen-komponen dari sistem informasi tidak boleh kurang, karena jika
komponennya kurang maka sistem tersebut tidak dapat mencapai tujuannya.
Komponen sistem juga tidak dapat berlebihan karena akan menjadi pemborosan.
Pendekatan komponen merupakan pendekatan yang relatif baik untuk menjelaskan
suatu sistem informasi. Tujuan sistem informasi adalah menghasilkan informasi,
sedangkan yang dimaksud informasi adalah suatu rekaman fenomena yang diamati
atau bisa juga merupakan putusan-putusan yang dibuat. (Yusuf; 1995 : 9).
Adapun koleksi perpustakaan sebagai sumber informasi adalah sebagai
berikut:
1. Koleksi buku-buku fiksi yang termasuk koleksi rekaman atau cetakan
sebagai tempat penyimpanan buku.
2. Koleksi buku-buku non-fiksi, sumber informasi yang faktawi, informatif,
edukatif, dan ilmiah. Yang dimaksud buku-buku nonfiksi adalah buku
yang pembahasannya berdasarkan fakta atau kenyataan. Pada koleksi
perpustakaan yang merupakan nonfiksi bisa dikelompokkan kedalam
kedua kelompok. Pertama kelompok buku-buku teks yang biasa dikenal
dengan buku pelajaran. Kedua adalah buku referensi atau rujukan atau
buku panduan.
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3. Buku teks atau buku pelajaran adalah buku yang membahas suatu ilmu
tertentu yang ditulis dengan tujuan untuk memudahkan pencapaian dalam
proses belajar mengajar antar mahasiswa dan dosen.
4. Buku referensi atau sumber informasi yang spesifik, buku ini termasuk
buku rujukan, buku acuan bahkan adanya buku panduan. Untuk
memperjelas tentang sumber-sumber informasi referensi ini, berikut
diuraikan jenis dan fungsi berbagai macam buku referensi serta cakupan
bidang lainnya.
Selain dari poin-poin tersebut di atas masih ada beberapa sumber-sumber
informasi yang ada diperpustakaan yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk
memperoleh informasi.
D. Sistem Temu Balik Informasi
Perkembangan informasi semakin meningkat, hal tersebut ditandai dengan
meningkatnya volume informasi dan interaksi komunikasi baik antar individu
maupun kelompok. Sebagian besar informasi tersebut terekam dalam bentuk teks
dokumen. Sehingga timbul permasalahan yaitu bagaimana menemukan kembali
informasi yang telah terekam tersebut. Untuk itu diperlukan suatu sistem temu-
kembali informasi.
Sistem temu-kembali informasi adalah penelusuran yang merupakan
interaksi antara pemakai dan sistem dan pernyataan kebutuhan pengguna
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diekspresikan sebagai suatu istilah tertentu. Sedangkan menurut Sulistiyo (1991:33)
sistem temu-kembali informasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk menyediakan
dan memasok informasi bagi pemakai sebagai jawaban atas permintaan atau
berdasarkan kebutuhan pemakai.
Jika dilihat dari kenyataan yang ada, belum  tentu semua  orang yang
membutuhkan  informasi akan memakai perpustakaan menggunakan  dua  istilah
untuk mengkaji  pemakai,  yaitu House  survey  of  users bagi  pemakai  yang
menjadi  anggota   suatu  perpustakaan,  dan Community analysis untuk  pemakai
baik  yang  menjadi   anggota  maupun  bukan  anggota  perpustakaan. Dengan
demikian maka jika dilihat dari ruang lingkupnya, kajian  pemakai   termasuk
Community Analysis.
Kajian pemakai timbul akibat adanya perubahan  cara  memandang
informasi,   yaitu  dengan  munculnya  paradigma  kognitif   yang  berlawanan
dengan  paradigma fisik.  Paradigma  fisik  memandang informasi sebagai sesuatu
yang objektif, berada di luar  manusia, dan  dapat  disentuh.  Sedangkan  paradigma
kognitif   memandang  informasi  sebagai sesuatu yang subyektif, individual, dan
tidak  dapat disentuh.
Karena  perubahan  cara memandang informasi  tersebut,  maka
pandangan dalam temu kembali informasi berubah  pula.  Pandangan
tersebutberubah dari temu kembali dengan pendekatan menjadi  temu kembali dengan
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pendekatan pemakai. Dalam perkembangannya kemudian  menjadi temu kembali
dengan pendekatan kognitif.
Untuk  mengetahui gambaran  secara  menyeluruh  tentang   temu kembali
informasi  dengan pendekatan pemakai, sebelum  itu  akan diulas hakekat temu
kembali informasi.Menurut Belkin (1985: 98 ) titik  perhatian atau fokus dalam kajian
tentang temu kembali informasi ada  lima, yaitu :
1. Perpindahan informasi dalam sistem komunikasi;
2. Pemikiran tentang informasi yang diinginkan;.
3. Efektifitas sistem dan perpindahan informasi;
4. Hubungan antara informasi dengan penciptanya;
5. Hubungan antara informasi dengan pemakai;
Tujuannya  adalah  untuk mempelajari  proses  temu  kembali, membentuk,
membangun dan mengevaluasi sistem temu  kembali  yang   dapat memberikan
informasi yang diinginkan secara efektif  antara   pengarang  dan pemakai.
Secara tradisional, pada umumnya informasi bentuknya teks.  Hal ini
menggambarkan bahwa temu kembali informasi sama dengan  temu kembali
dokumen,  tanpa mempertimbangkan apakah itu  teks,  atau non-teks.  Sejalan dengan
pandangan terhadap informasi  tersebut, maka   temu  kembali  informasi  dengan
pendekatan   tradisional difokuskan  pada  dokumen. Isi pendekatan  ini  adalah
bagaimana menempatkan  dokumen dengan cara yang tepat. Sedang temu  kembali
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berorientasi pemakai difokuskan pada  aspek-aspek  perilaku  dan  psikologi
komunikasi informasi antara pengarang dan pemakai
Dalam perkembangan terakhir, lahan temu kembali informasi telah diperluas
ke multimedia yang berhubungan dengan penyimpanan  dan temu  kembali bahan-
bahan grafis, pita  suara,  komponen-komponen perangkat lunak, dan dokumen
kantor.
Masalah utama dalam temu kembali secara umum adalah menemukan
informasi  baik dalam bentuk teks maupun non-teks.  Temu  kembali   informasi
tersebut diharapkan dapat memuaskan  pemakai  terhadap  permasalahan  kebutuhan
informasi mereka. Interaksi akan  terjadi  antara   pustakawan  dan  pemakai  untuk
menjawab   permasalahan pemakai.  Permasalah-permasalahan mereka menurut
Ingwersen (1992: 61-93)  disebutaboutness, dan  dua konsep dasar lain yang penting
dalam semua  proses  temu  kembali yaitu representation, dan relevance.
Aboutness maksudnya  untuk  menjawab  tentang   apa dokumen tersebut.
Aboutness ada tiga macam, yaitu indexer aboutness,  author aboutness, dan user
aboutness. Maksud dari aboutness itu  sendiri adalah untuk menjawab tentang apa
dokumen tersebut (What is  this document about). Representation adalah wakil dari
dokumen, yang bisa  berupa katalog   atau   indeks.  Sedangkan  Relevance   adalah
tingkat keterkaitan  dan kegunaan suatu teks terhadap suatu  permintaan.  Dalam
konteks temu kembali informasi, relevance adalah hubungan antara  suatu  dokumen
dan kebutuhan pemakai  yang  berguna  bagi pemakai tersebut.
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Faktor  utama  yang digunakan untuk  mengukur  relevansi  suatu
dokumen terhadap kebutuhan pemakai adalah “Topik”  atau  “Subjek”  dokumen
tersebut. Yang dimaksud topik suatu dokumen  atau   teks adalah tentang apa yang
ditulis pengarang dokumen  tersebut. Apakah  dokumen tersebut relevan tidak dengan
pertanyaan  pemakai  dapat dilihat dari topik dokumen tersebut.
Konsep-konsep Aboutness, Representation, danRelevancetersebut  digunakan
dalam teknik-teknik temu kembali baik dengan pendekatan  tradisional,  pendekatan
pemakai,  maupun  pendekatan  kognitif, dengan   sedikit  perbedaan.
Dari  hasil-hasil pengamatan terhadap pendekatan tradisional yang  dianggap
mempunyai  banyak  kekurangan,  para  ahli  mulai menggunakan  pendekatan
berorientasi pemakai dalam  temu  kembali informasi.
Seperti  telah disebut di atas, temu kembali  informasi  dengan pendekatan
pemakai  menitikberatkan kajiannya  pada  aspek-aspek perilaku  dan  psikologi
komunikasi  informasi  yang  diinginkan  antara pengarang dan pemakai informasi.
Kajian berorientasi pemakai ini bertujuan untuk mengembangkan efektifitas
temu  kembali  dalam kerangka  pemikiran   pemakai, kebutuhan   informasinya,  dan
proses  interaksi  temu   kembali informasi.
Secara  rinci  maka  ciri-ciri temu  kembali  informasi  dengan pendekatan
pemakai adalah sebagai berikut (Ingwersen, 1988: 80):
1. Tujuan dan fokus:
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Mengkaji penulisan masalah-masalah informasi, dan  perilaku  pencarian
informasi. Fokusnya pada proses pemecahan  masalah  pemakai  dan
perantara selama temu kembali,  khususnya  yang  berhubungan   dengan
perkemba-ngan  kajian-kajian   tentang kebutuhan   informasi.  Di  samping
itu  juga  agar   dapat meningkatkan efektifitas temu  kembali.
2. Hasil :
Suatu  interaksi  temu kembali informasi yang  dinamis  dan  kompleks.
Temu kembali informasi dianggap  sebagai   suatu proses  interaksi
pemecahan masalah dan   berorientasi  pada tujuan.   Keterlibatan  sistem
(lembaga  informasi)   hanya    sedikit.  Pemakai   bisa  terdiri  dari,
beberapa  kelompok masyarakat,   seperti  ilmuwan, anak-anak, orang
awam,  dan seringkali  orang  yang  dengan  kebutuhan  dan  permintaan
informasi  yang belum jelas.
3. Pengertian informasi
Informasi diartikan dalam suatu konteks yang luas,  termasuk   hal-hal
non-ilmiah. Informasi dianggap  memainkan peranan penting  dalam
perpindahan  informasi  dan komunikasi  di segala lapisan masyarakat.
4. Penggunaan disiplin ilmu pendukung:
Ilmu-ilmu  kognitif dan sosiologi digunakan sebagai disiplin  ilmu
pendukung dasar. Psikologi kognitif dan  psiko-linguistik diterapkan  pada
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perilaku antara pemakai  dan perantara,  dan untuk mengerti formulasi atau
rumusan  permintaan.
Dari ciri-ciri tersebut di atas, maka terlihat bahwa dalam temu  kembali
dengan  pendekatan  pemakai  penyajian   masalah informasi memegang   peranan
penting.   Perantara   menaruh perhatian  terhadap kebutuhan  pemakai dan bisa
mendapat  jalan yang terbaik untuk mengambil intisari informasi yang akurat dan
potensial.  Dengan kata lain, dalam pendekatan  ini "aboutnes" pemakai telah mulai
diperhatikan.
Pada  umumnya  temu kembali dengan pendekatan pemakai masih
mencocokkan   relevansi  dokumen  dengan   permintaan   pemakai berdasarkan
topiknya.  Meskipun  demikian,  sebenarnya  banyak faktor-faktor  lain yang
dianggap penting dan mempunyai  dampak persepsi  pemakai tentang  relevansi
suatu  dokumen. Faktor  faktor  tersebut menurut Barry (1994 : 20 ) ada duapuluh
tiga,  antara  lain:  kemutakhiran  dokumen, kualitas sumber,  eksistensi  pengarang,
dan lain-lain.
Dalam  temu kembali dengan pendekatan pemakai, ada  satu  hal yang  perlu
ditekankan. meskipun  pendekatan ini  dipengaruhi oleh pandangan kognitif, dan
banyak  penemuan-penemuannya,  serta  proses temu  kembalinya  yang  berdasarkan
pandangan   kognitif, tidak  berarti  pendekatan  ini   secara otomatis  termasuk
pendekatan  kognitif.  Hal  ini  disebabkan karena  tujuan  kajian  dalam temu
kembali  dengan  pendekatan pemakai  menghilangkan  beberapa  komponen  sistem.
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Komponen-komponen  tersebut  antara lain faktor-faktor  sebelum  pemakai
melakukan   pencarian  informasi,  antara   lain:   pengetahuan  pemakai, situasi
pemakai, dan  permasalahannya.
Temu kembali dengan pendekatan pemakai tidak memperhatikan  masalah-
masalah  perbedaan  penyajian  dan persoalan-persoalan dalam  teknik-teknik temu
kembali. Sebagai contoh,  dalam  temu  kembali  dengan  pendekatan tradisional
interaksi  pemakai  dan perantara  dapat  dikatakan  hampir tidak  ada;  Hampir
senada hal  tersebut, dalam  pendekatan pemakai meskipun  ada    interaksi   antara
perantara  dan  pemakai,   tetapi   jarang dihubungkan pada perantara-manusia.
Menurut  sudut pandang kognitif, relevansi suatu dokumen  hanya dapat
diukur oleh pemakai itu sendiri. Karena  kelemahan-kelemahan  tersebut,  pendekatan
terhadap pemakai  masih  mempunyai  kelemahan  mirip  dengan  pendekatan
tradisional,  karena  perantara  masih  belum  bisa  sepenuhnya memecahkan masalah
pemakai.
E. Sistem Penelusuran Informasi
Salah satu hal penting yang menjadi bagian tak terpisahkan dari sebuah
perpustakaan adalah adanya proses temu kembali informasi, dimana secara spesifik
juga menyangkut penelusuran informasi atau penelusuran bahan pustaka. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 2008: 1429). “penelusuran adalah merupakan
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sebuah proses pengidentifikasian, pencarian, penyediaan, dan pemberian informasi
atas kebutuhan pemakai”. Surachman,(2007:44) mengemukakan bahwa:
Penelusuran informasi adalah bagian dari sebuah proses temu kembali
informasi yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai akan
informasi yang dibutuhkan dengan bantuan berbagai alat penelusuran dan
temu kembali informasi yang dimiliki perpustakaan atau unit informasi.
Penelusuran informasi merupakan jasa aktif untuk menjawab pertanyaan/
permintaan informasi dari pengguna dalam suatu masalah. Penelusuran informasi
merupakan kegiatan untuk mencari/ menemukan kembali kepustakaan yang pernah
terbit atau pernah ada mengenai sesuatu bidang ilmu tertentu. Mencari dan
menelusuri informasi dan sumber-sumber informasi yang terekam terutama informasi
yang berhubungan dengan data dan fakta yang bersifat edukatif, fiktif, imajinatif, dan
informatif yang menunjang kegiatan penelitian yang sudah disimpan di perpustakaan
untuk segala jenis tingakatan. Tegasnya, informasi apa saja yang sesuai kepentingan
dan kebutuhan segenap anggota masyarakat bisa ditelusuri dan dicari melalui
perpustakaan. (Jogianto,2009 : 34).
Penelusuran informasi sangat penting karena untuk menghasilkan temuan
atau informasi yang relevan, akurat dan tepat. Proses dan penggunaa alat yang tepat
akan menghasilkan informasi yang tepat pula.
a Tipe Penelusuran
Dari tipe penelusuran, penelusuran dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
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1). Telusur dokumen. Penelusuran ini dimulai dengan identifikasi dokumen dan/
atau sumber, baru dari sini ditemukan sumber yang aktual.
2) Telusur informasi. Penelusuran dimulai dengan informasi yang diperoleh dari
bank data, kumpulan data, atau perorangan. Selain itu dapat pula dibedakan dilihat
dari cara dan alat yang digunakan, maka penelusuran dapat pula dibedakan
menjadi dua yaitu:
(1) penelusuran informasi konvensional. Penelusuran yang dilakukan dengan dan
cara-cara konvensional/ manual seperti menggunakan kartu katalog, kamus,
ensiklopedi, bibliografi, indeks dan sebagainya.
(2) penelusuran informasi digital, penelusuran yang dilakukan dengan melalui
media digital atau elektronik.
Namun pada layanan penelusuran informasi, perbedaan tersebut seringkali
diabaikan dikarenakan banyak pemakai yang memilih menggunakan berbagai cara
untuk memperoleh apa yang dikehendaki. Bahkan seringkali terjadi penelusuran
informasi menggunakan kombinasi dari perangkat penelusuran konvensional dan
digital untuk mendapatkan data atau informasi secepat mungkin.
b Tahapan penelusuran informasi
Menurut Yusuf ( 1995 : 56 ) dalam penelusuran informasi ada beberapa hal
penting yang perlu diperhatikan oleh pemakai unit informasi/ perpustakaan yaitu:
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a. Kunci telusur yakni menunjukkan karakteristik informasi atau dokumen yang
dapat digunakan untuk keperluan telusur dan pemilihan dokumen/ informasi.
Sebagai contoh adalah alat atau informasi kebutuhan yangdiberikan oleh pemakai
seperti subyek, nama penulis, judul, tahun terbit, geografis, dan sebagainya.
b. Pencatatan pertanyaan merupakan sebuah prosedur yang akan membantu
penelusur dalam proses penelusuran terutama untuk keperluan:
1) menghindari pengulangan penelusuran.
2) bahan evaluasi temu balik informasi, termasuk analisis prosedur yang
digunakan dan efektifitasnya.
3) identifikasi kebutuhan informasi dan dokumen.
4) pencatatan pertanyaan yang diajukan pemakai.
5) evaluasi pemakai.
3. Alat telusur, yakni merupakan alat yang digunakan sebagai sarana untuk proses
penelusuran informasi/ dokumen.
Untuk melakukan penelusuran maka diperlukan berbagai alat atau sumber
informasi seperti berikut ini:
1) Katalog Koleksi Bahan pustaka baik secara individu maupun secara
gabungan (katalog induk). Katalog dapat berisi buku, terbitan berkala,
laporan, hasil konferensi, koleksi audio-visual.
2) Bibliografi berisi terbitan buku, laporan, prosiding, dan terbitan monografi
lainnya.
29
c Teknik Penelusuran Informasi
Informasi merupakan sesuatu yang sangat menentukan dalam pengambilan
keputusan atau kesimpulan. Suatu keputusan atau kesimpulan yang tidak didukung
oleh informasi yang cukup biasanya kurang akurat dan sering tidak dapat
memberikan hasil yang memuaskan. Suatu informasi biasanya tersimpan dalam
berbagai bentuk dokumen seperti buku, majalah (termasuk buletin dan jurnal), bahan
mikro seperti mikrofis dan microfilm, pita rekaman dan bahkan sekarang sudah ada
yang tersimpan dalam bentuk piringan optik/ CD (Compact Disk).
Berikut ini ada beberapa contoh teknik penelusuran informasi dokumen di
perpustakaan.
a. Penelusuran informasi melalu katalog
Katalog adalah daftar buku lengkap dengan nama pengarang, judul buku,
dan subjek dari buku ini, serta keterangan lain yang dianggap perlu tentang buku
yang bersangkutan.(Yusuf,2010:243). Susunan katalog di perpustakaan pada
umumnya didasarkan pada susunan tajuk pengarang ( nama pengarang yang sudah
dibalik), judul buku dan subjek buku. Setidaknya ada tiga entri dalam penyusunan
katalog, yakni katalog pengarang, judul, dan subjek. Teknik penelusuran
menggunakan katalog ini biasanya difokuskan untuk menemukan sebuah alat kode
atau angka klasifikasi yang akan menuntun pemakai ke dalam sumber informasi atau
koleksi perpusttakaan yang dibutuhkan.
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Katalog berfungsi sebagai salah satu alat penelusuran informasi yang dapat
digunakan untuk menelusuri keberadaan dan isi koleksi yang dimilki oleh sebuah
perpustakaan. (Mathar,2012 : 112). Perlu diingat kembali bahwa nama pengarang
buku atau media lainnya yang dijadikan tajuk di dunia perpustakaan adalah nama
akhirnya atau nama kedua atau nama keluarga. Dalam pencarian informasi melalui
katalog pengarang, perlu diingat bahwa yang dicari yaitu urutan abjad nama
pengarang yang sudah dibalik tadi. Akan tetapi jika namanya hanya terdiri atas satu
kata maka hal itu tetap dan tidak dibalik.
Contoh:
Pawit M. Yusuf menjadi Yusuf, Pawit M.
Dian Sinaga menjadi Sinaga, Dian
Rohanda tetap menjadi Rohanda
Sedangkan untuk nama orang barat pada umumnya, yang menjadi dasar penyusunan
adalah nama keluarga, jadi tidak ada masalah,
Contoh:
John F. Kennedy menjadi Kennedy, John F
Ronald Reagan menjadi Reagan, Ronald
Jimmi Carter menjadi Carter, Jimmi
Secara khusus, katalog berfungsi sebagai alat bantu penelusuran yang berupa buku,
informasi pada surat kabar ataupun majalah.
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Adapun teknik atau cara penelusuran informasi melalui katalog dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1) Menentukan nomor klasifikasi yang diminta, misalnya nomor klasnya 123.
2) Penelusur mencari kartu-kartu bernomor 123 pada jajaran kartu katalog yang
menurut nomor klasifikasi. Bilamana kartu-kartu bernomor klasifikasi 123
ditemukan, maka akan terlihat beberapa kartu lainnya yang bernomor
klasifikasi 123 juga. Semua kartu bernomor klas 123 diamati lagi untuk
memilih judul-judul yang tepat dengan informasi yang diminta. Judul-judul
yang ditemukan di daftar ditawarkan kepada pengguna untuk ditawarkan lagi,
hasil pilihan pengguna inilah yang kemudian dicari bahan pustaka yang
memuatnya. Cara mengambil bahan pustaka yang telah dipilih adalah dengan
melihat nomor panggilnya, dan pustakawan atau pengguna dapat
memperkirakan letaknya di rak penyimpanan.
Selain nomor klasifikasi bisa juga digunakan nama pengarang atau subyek
sesuai dengan katalog pengarang dan katalog subyek yang ada. Demikian lah cara
penelusuran informasi melalui katalog perpustakaan
b. Penelusuran informasi melalui bibliografi
Bibliografi adalah daftar artikel mjalah, buku dan dokumen lain mengenai
sebuah subjek atau beberapa subjek atau beberapa subjek, yang disusun menurut
abjad pengarang, judul, subjek, kronologis, maupun sistem klasifikasi tertentu.
(Silistiyo, 2004 : 44). Unsur utama yang didaftar pada bibliografi adalah buku tetapi
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bahan dan sumber informasinya adalah surat kabar, majalah, pokoknya dalam bentuk
tercetak maupun yang terekam bisa didaftar dalam bibliografi.
Contoh sederhana bentuk bibliografi adalah daftar pustaka, kepustakaan,
daftar literatur, sumber bacaan atau sumber bahan dan sebagainya, apapun namanya
yang bisa disimpan pada akhir suatu buku atau bab dalam suatu buku. Biasanya
bibliografi seperti ini disusun berdasarkan urutan abjad nama pengarang. Adapun
teknik penelusuran informasi melalui bibliografi yaitu:
1) Pertama kali yang harus dilakukan adalah menentukan subjek permintaan.
2) Setelah itu memilih bibliografi yang ada, yaitu memilih bibliografi yang
cakupan ilmunya sesuai dengan informasi yang diminta. Cakupan ilmu dari
masing-masing bibliografi biasanya dapat disimpulkan dari judul, atau dapat
dibaca pada kata pengantar masing-masing bibliografi.
3) Bibliografi terpilih di telusuri melalui indeks subjeknya untuk melihat ada
tidaknya informasi yang membahas subjek yang diminta pengguna.
4) Bila terdapat judul-judul bahan pustaka yang sesuai di dalam bibliografi
tersebut, maka kemudian judul tersebut dicatat dan didaftar untuk digunakan.
Keterangan tentang isi buku pada bibliografi sangat bermanfaat bagi
perpustakaan atau pencari informasi dan sumber informasi lainnya dalam memilih
buku-buku dan karya lain yang diperlukannya.
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c. Penelusuran informasi melalui indeks
Indeks merupakan alat bantu penelusuran informasi dan sumber informasi yang
paling banyak dikenal orang, baik di dunia perpustakaan maupun di luar bidang
perpustakaan. Karena sifatnya yang langsung menunjukkan tempat tersimpannya
informasi dan sumber-sumber informasi, maka tampaknya indeks relatif lebih praktis
pemanfaatannya. (Yusuf, 2010 : 250).
Pada umumnya indeks disusun berdasarkan urutan abjad walaupun ada juga
yang disusun berdasarkan cara lain seperti urutan subjek dan nomor klas. Sebuah
indeks tidak memberikan informasi yang dicari,melainkan menunjuk di mana
informasi tersebut dapat ditemukan. Oleh karena itu, indeks tersebut akan berisi
unsur-unsur seperti berikut:
1) Tajuk atau heading
Adalah kata atau ungkapan pada bagian awal entri. Fungsinya untuk menentukan
letak suatu entri dalam susunan indeks yang biasanya disusun menurut abjad.
Disamping itu tajuk merupakan titik telusur dari entri access point).
2) Modifikasi
Adalah kata atau istilah yang membatasi ruang lingkup atau mendefinisikan
tajuk. Pada indeks subjek modifikasinya adalah sub subjek. Pada indeks
pengarang modifikasinya adalah judul dari dokumen.
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3) Lokator Adalah referensi yang menunjukkan dimana suatu informasi dapat
ditemukan. Lokator dapat berupa judul serial, nomor serial, halaman, kolom,
baris, dan sebagainya.
Indeks-indeks yang ada pada masing-masing bibliografi bervariasi
kegunaanya, dan biasanya telah dirancang sebelumnya oleh penyusun bibliografi.
Indeks Subjek digunakan oleh penelusur yang telah mengetahui subjek yang
diperlukan, namun belum tahu siapa pengarang buku/artikel yang diperlukan.
Indeks Pengarang diperuntukkan bagi penelusur yang mengetahui nama
pengarang dari buku atau informaasi yang dicarinya.
Indeks Badan Korporasi diperlukan bila penelusur mengetahui lembaga
yang bertanggung jawab terhadap penerbitan buku atau literatur yang dicari.
E.  Kendala dalam Penelusuran Informasi
Penelusuran informasi dilakukan tidak lain adalah untuk memenuhi kebutuhaan
informasi pemakai. Dalam konteks ini, memahami kebutuhan informasi pemakai
merupakan bagian penting dalam tahap awal penelusuran. memastikan kebutuhan
informasi merupakan persoalan yang sangat kompleks,. Bahkan pemakai sendiri sulit
mendefinisikan dengan jelas dan menyatakannya secara tepat tentang kebutuhan
informasinya. (Rehman; 1993: 15).
Dalam proses penelusuran informasi tidak selamanya berjalan dengan mulus.
Namun terkadang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh penelusur. Berbagai
35
masalah atau kendala yang ditemukan pada saat penelusuran, ini terjadi karena
pengguna kurang memahami ruang lingkup atau konteks informasi yang akan
ditelusur.
Dalam menyelenggarakan layanan penelusuran informasi yang baik memang
tidak sedikit hambatan atau kendala yang dihadapi. Adapun kendala-kendala dalam
penelusuran informasi yaitu antara lain:
1. Pengguna kurang memahami strategi pencarian,
2. Terbatasnya fasilitas penelusuran yang ada serta rendahnya kualitas
(keterampilan, pengetahuan) sumber daya manusia yang mengelola.




Metodologi penelitian merupakan suatu pekerjaan yang bersifat ilmiah dan
memerlukan ketelitian, kecermatan, dan kecerdasan yang mencakup keterpaduan
antara metode dengan pendekatan yang dilakukan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data yang ada hingga mencapai suatu tujuan yang lebih bersifat ilmiah.
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan beberapa metode penulisan
baik dalam pengumpulan data maupun dalam pengolahannya.Adapun metode yang
dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan
wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh secara langsung, untuk
memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang bagaimana sistem
penelusuran informasi di perpustakaan Universitas Indonesia Timur.
Metode penelitian adalah  cara ilmiah untuk mendapat data dengan tujuan
kegunaan tertentu (Sugiyono; 2010:1). Dalam penelitian ini yang menjadi subyek
adalah seluruh pengunjung yang datang kePerpustakaan Universitas Indonesia Timur.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Arikunto (2002:122) bahwa yang dimaksud
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dengan subyek penelitian adalah sasaran penelitian. Adapun yang menjadi objek
dalam penelitian ini adalah  Perpustakaan Universitas Indonesia Timur.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu
Rentang waktu yang ditentukan dalam penelitian ini, kurang lebih
satu bulan yaitu dimulai pada tanggal 25 agustus sampai 25 september 2014.
2. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Perpustakaan Universitas Indonesia
Timur di Jalan Rappocini Raya No. 171-173, Makassar.
C. Populasi dan informan
1. Populasi
Setiap kegiatan penelitian yang dilakukan di lapangan tidak terlepas dari
keadaan subyek  yang hendak dijadikan sebagai sumber data yang biasa disebut
dengan populasi. Penentuan sumber data tersebut tergantung pada masalah yang akan
diteliti.
Untuk mengantar penulis pada pemahaman terhadap suatu objek populasi
penelitian dalam skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis memberikan pengertian
populasi berdasarkan rumusan para pakar, yaitu:Sugiyono  (2008:115)  mengatakan
bahwa:“Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti  untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.
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Dari pengertian tersebut di atas, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan
bahwa populasi adalah tidak lain dari jumlah keseluruhan individu yang akan menjadi
obyek penelitian. Dalam sebuah penelitian populasi dapat dibedakan menjadi dua
yaitu populasi terbatas dan populasi tak terbatas. Populasi terbatas yaitu populasi
yang memiliki batas secara jelas karena karakteristik yang terbatas, sedangkan
populasi tak terbatas yaitu populasi yang tidak dapat dinyatakan dalam bentuk
jumlah. (Akurinto, 2006 : 236).
Pada pembahasan skripsi ini, penulis mengadakan penelitian tentang sistem
penelusuran informasi di perpustakaan Universitas Indonesia Timur. Adapun
populasi dalam penelitian iniyaitu seluruh pemustaka yang berkunjung  ke
Perpustakaan Universitas Indonesia Timur pada tahun 2014 yaitu dari tanggal 25
Agustus sampai 25 September yang diperkirakan sekitar 100 orang
2. Informan
Informan adalah orang dalam latar penelitian dalam hal ini pemustaka yang
berkunjung ke Perpustakaan Universitas Indonesia Timur yang terdiri dari kepala
perpustakaan dan pemustaka. Orang-orang tersebut adalah orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang kondisi latar penelitian. Sugiyono (2005:54)
menyatakan bahwa penentuan informan  dalam penelitian kualitatif dilakukan saat
peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung yaitu memilih
orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan dan
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selanjutnya berdasarkan data atau informasi   lainnya yang diharapkan dapat
memberikan data yang lebih lengkap
Teknik pengambilan informan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah teknik RandomSampling, yaitu teknik pengambilan informan di mana semua
individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Maka yang menjadi
menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu diambil 10% dari jumlah populasi yaitu
sebesar 10 orang.
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian kemudian
mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubungan dengan masalah yang
diteliti..
b Interview (Wawancara). Melalui teknik ini peneliti melakukan wawancara
langsung terhadap narasumber agar  menjawab pertanyaan lisan yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti dengan tujuan untuk melengkapi data pokok.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam melaksanakan
penelitian yang sesuai dengan metode yang digunakan. Adapun instrumen dalam
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penelitian ini adalah peneliti sendiri sedangkan alat yang digunakan adalah pedoman
wawancara dan tape recorder.
Menurut Sugiyono (2009: 194-198), Pedoman wawancara adalah proses
tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan di mana wawancara
tersebut dilakukan terhadap responden yang dianggap mampu memberikan data
tentang apa yang sedang diteliti.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisa data yang penulis gunakan yaitu data
kualitatif yaitu hasil dari wawancara kepada informan yang diberikan penjelasan
secukupnya kemudian diberikan kesimpulan.Dalam penelitian ini teknik analisis data
mengikuti prosedur dan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber dalam hal ini adalah
hasil wawancara dan observasi.
2. Setelah di telaah maka langkah selanjutnya adalah melakukan transkripsi data
hasil rekaman dan reduksi data dilakukan dengan jalan membuat rangkuman
inti proses dan pernyataan-pernyataan kunci yang perlu dijaga agar tetap
didalamnya.
3. Langkah selanjutnya adalah menyusunnya kedalam satuan-satuan untuk
kemudian dikategorisasikan.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Indonesia Timur
1. Sejarah Perpustakaan
Sejarah berdirinya Perpustakaan Universitas Indonesia Timur, tidak terlepas
dari berdirinya lembaga induknya yaitu Universitas Indonesia Timur  pada 5 juli
2001. Sejak berdirinya dalam tahun 2001 Universitas Indonesia Timur telah memulai
membentuk dan membina perpustakaan-perpustakaan dalam
lingkungannya.Pengurusnya masih sederhana dan koleksinya masih sedikit. Tak lama
kemudian dibentuk pula perpustakaan-perpustakaan fakultas meskipun masih
sangat sederhana.
Tujuan dibentuknya Perpustakaan Universitas Indonesia Timur adalah untuk
menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu Pendidikan, Penelitian dan
Pengabdian kepada masyarakat. Perpustakaan berdiri di bawah naungan lembaga
Universitas Indonesia Timur Makassar.
Lokasi perpustakaan Universitas Indonesia Timur yaitu di Jalan
Rappocini Raya No. 171-173, Makassar  tepatnya di Gedung Kampus 1
Universitas Indonesia Timur. Dari awal berdirinya perpustakaan Universitas
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Indonesia Timur selalu mengalami pergantian kepala perpustakaan maupun
staf-stafnya.
2. Struktur Organisasi Perpustakaan
Perpustakaan Universitas Hasanuddin adalah unit kerja yang bertugas
menghimpun bahan pustaka untuk menunjang kegiatan pelaksana civitas akademika.
Organisasi Perpustakaan Universitas Universitas Indonesia Timur
menerapkan sturktur organisasi terdiri dari :
a Kepala Perpustakaan Universitas Indonesia Timur
b Bagian pelayanan
c Bagian pengolahan
Dalam menunjang pelaksanaan kegiatan operasional Perpustakaan Universitas
Indonesia Timur mempunyai pegawai sebanyak tiga orang. Salah satu komponen
yang menentukan keberhasilan layanan perpustakaan di perguruan tinggi adalah
sumberdaya manusia (manpower). Sumberdaya manusia di perpustakaan menurut
Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi terbitan Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi terdiri dari: Pustakawan, tenaga administrasi dan tenaga kejuruan. Pustakawan
sendiri terdiri dari Pustakawan dengan pendidikan kesarjanaan dalam ilmu
perpustakaan, atau yang sederajat, dengan tugas melaksanakan tugas keprofesian
dalam bidang perpustakaan dan Pustakawan (Asisten Pustakawan menurut SK
Menpan 33/1998) dengan pendidikan tingkat akademi atau diploma dengan tugas
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melaksanakan tugas penunjang keprofesian dalam bidang perpustakaan. Tenaga
administrasi adalah tenaga dengan tugas melaksanakan kegiatan kepegawaian,
kearsipan, keuangan, kerumahtanggaan, perlengkapan, penjilidan, perlistrikan,
grafika, komputer, tata ruang dan lain-lain. Sedangkan tenaga kejuruan adalah tenaga
fungsional lain dengan pendidikan kejuruan atau tingkat kesarjanaan dengan tugas
melaksanakan pekerjaan keahlian pada berbagai bidang seperti pranata komputer,
kearsipan, dan pandang dengar. Namun sayangnya pengelola perpustakaan
Universitas Indonesia Timur tidak ada yang berlatar belakang pustakawan. Hanya
berlatar belakang pendidikan sarjana ekonomi. Padahal persyaratan untuk menduduki
jabatan fungsional pustakawan adalah sekurang-kurangnya harus berpendidikan
Diploma perpustakaan.
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Daftar Nama Pengelola Perpustakaan Universitas Indonesia Timur
Tabel 1.1
No Nama Jenis Kelamin Jabatan
1 Emma, S.E Perempuan Kepala Perpustakaan
2 Muis Syam, S.E Laki-Laki Staf Pengolahan
3 Umriani, S.Kom Perempuan Staf Pelayanan
Sumber Data : Perpustakaan Universitas Indonesia Timur 2014
3. Fasilitas dan Pelayanan Perpustakaan Universitas Indonesia Timur
a. Gedung dan fasilitas Perpustakaan
Ruang perpustakaan berada di gedung kampus 1 Universitas Indonesia Timur
berdampingan dengan gedung Kampus Pasca Sarjana Universitas Indonesia Timur.
Ruang perpustakaan berada di Lantai 1 di tengah-tengah ruang perkuliahan.
1) Fasilitas perpustakaan
Perlengkapan dan kekayaan sarana dan prasarana di Perpustakaan
Universitas Indonesia Timur Makassar  merupakan sarana yang dapat memperlancar
dinamika kinerja, pekerjaan, demikian pula dalam pelayanan terhadap pemustaka.
Adapun kekayaan sarana dan prasarana dapat dilihat  pada tabel berikut ini.
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Keadaan Inventarisasi Perpustakaan Universitas Indonesia Timur Makassar
Tabel 2.1
NO NAMA BARANG JUMLAH  UNIT
1. AC 2  Buah
2. Hekter Besar 1 Buah
3. Jam Dinding 1 Buah
4. Kereta Buku 2 Buah
5. Komputer 2 Buah
6. Kursi Baca 30 Buah
7. Kursi Pegawai 3Buah
8. Lemari Arsip 3 Buah
9. Lemari Buku 2 Buah
10. Meja Baca 4 Buah
11. Meja Pegawai 3 Buah
12. Pemotong Kertas 1 Buah
13. Printer 2 Buah
14. Rak Buku 10 Buah
15. Tempat Penitipan 2 Buah
16. Tempat Kartu Anggota Perpustakaan 1 Buah
Sumber data : Perpustakaan Universitas  Indonesia Timur 2014
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b. Koleksi Perpustakaan
Koleksi bahan pustaka adalah termasuk unsur utama dalam
menyelenggarakan sebuah perpustakaan, sebab tampa koleksi suatu perpustakaan
tidak dapat terlaksana dengan baik. Perpustakaan Universitas  Indonesia Timur
Makassar mempuyai bergai macam bahan pustaka.Dilihat dari bentuk fisik
publikasinya, koleksi bahan yang dimiliki perpustakaan Universitas  Indonesia Timur
Makassar dapat dilihat sebagai berikut:
Keadaan KoleksiUniversitas  Indonesia Timur Makassar
Tabel 3.1
NO JENIS KOLEKSI JUMLAH JUDUL JUMLAH
EKSAMPLAR
1. Buku 40.557 56.671
2. Skripsi / Tesis 9.100 9.120
3 Majalah dan Jurnal 76 459
Jumlah 49.733 66.247
Sumber data : Perpustakaan Universitas  Indonesia Timur Makassar 2014.
c. Sistem Layanan
Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia Timur menggunakan system
layanan terbuka yakni pemakai perpustakaan dapat mengambil sendiri bahan pustaka
yang diinginkan di rak-rak. Oleh karena itu, disarankan agar sebelum menuju rak,
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hendaknya pemustaka menelusur koleksi melalui kartu katalog yang disediakan. Cara
ini dimaksudkan agar pemustaka dapat menemukan bahan secara cepat dan efisien
waktu. Kemudian koleksi yang diambil dari rak, apabila selesai dibaca, harap
diperkenan disimpan di rak kembali, hal inilah yang menjadi permasalahan ketika
ingin mencari kembali buku tersebut karena disimpan tidak sesuai dengan tempat
semula.
B. Sistem Penelusuran Informasi di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur
Pada bagian ini setelah informasi didapatkan dari hasil wawancara dengan
para informan, peneliti mewawancarai 10 orang informan yang terdiri dari kepala
perpustakaan dan pemustaka. Selanjutnya peneliti akan memaparkan, menganalisis
serta menyajikan hasil penelitian agar tujuan penelitian tercapai. Berikut uraiannya:
1.  Sistem Penelusuran Informasi di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur
Sistem penelusuran adalah satu hal penting dalam sebuah perpustakaan,
karena apabila sistem penelusuran tersebut tidak dikelola dengan baik maka akan sulit
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Berikut hasil wawancara yang
dilakukan pada Kepala Perpustakaan Universitas Indonesia Timur.
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a. Sistem Penelusuran Informasi yang Diterapkan di Perpustakaan Universitas
Indonesia Timur
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Kepala Perpustakaan
Universitas Indonesia Timur menunjukkan bahwa sistem penelusuran yang
diterapkan di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur masih menggunakan sistem
penelusuran manual atau konvensional. Adapun alat penelusuran yang disediakan
hanya berupa kartu katalog saja. Meskipun telah disediakan alat penelusuran berupa
kartu katalog tetap saja kurang membantu dalam proses penelusuran oleh karena
pengelolaan bahan pustaka yang kurang bagus, terutama dalam hal penyimpanan atau
penataan bahan pustaka. Bahan pustaka tersebut tidak dikelompokkan berdasarkan
subjek masing-masing. Seperti yang diungkapkan berikut ini:
“Sistem penelusuran yang diterapkan di perpustakaan ini ya…
seadanya saja masih menggunakan penelusuran manual belum ada
sistem penelusuran digital.”(Emma)
Selanjutnya ia menambahkan bahwa alat penelusuran informasiyang disediakan di
perpustakaan Universitas Indonesia Timur adalah berupa kartu katalog. Seperti yang
diungkapkan oleh  informan berikut ini:
“Ada.. di perpustakaan ini kita menyediakan kartu katalog, hanya saja
jarang dipergunakan karena pemustaka lebih memilih langsung
mencari ke rak daripada menggunakan katalog.” (Emma).
Berdasarkan pernyataan informan diatas dapat dilihat bahwa sistem
penelusuran informasi yang ada di perpustakaan Universitas Indonesia Timur masih
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menggunakan penelusuran manual dan alat penelusuran yang digunakan berupa kartu
katalog.
b. Tanggapan Pemustaka Terhadap Sistem Penelusuran Informasi di
Perpustakaan Universitas Indonesia Timur
Perilaku pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi di
perpustakaan, ada yang menggunakan strategi penelusuran informasi ada juga yang
lebih memilih mencari langsung ke tempat penyimpanan perpustakaan.
Hal inidiungkapkan oleh beberapa informan berikut ini:
“Langsung cari ke rak buku.” (Fitriyani)
Senada dengan Fitriyani, Putri, Sulistiawati, dan juga Ardi mengatakan hal
yang sama yaitu mereka menelusur informasi langsung ke rak buku. Lilis indarwati
juga mengungkapkan pendapat yang sama namun dia menambahkan bahwa dia tidak
pernah meminta bantuan pustakawan karena kadang merekapun tidak mengetahuinya.
Berbeda dengan pendapat para informan diatas, ada beberapa informan yang
melakukan  penelusuran informasi langsung dan juga meminta bantuan pengelola
perpustakaan. Seperti yang diungkapkan berikut ini:
“Biasanya saya cari ke rak kalau tidak ketemu baru minta bantuan
kepada pustakawan.” ( Ahmad Arif)
Sri kartika dan  Subhan juga mengungkapkan pendapat yang sama yaitu
meminta bantuan pustakawan
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan dari kalangan
mahasiswa diatas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan penelusuran informasi
di perpustakaan Universitas Indonesia Timur pada umumnya mereka lebih memilih
menelusur langsung ke tempat penyimpanan bahan pustaka dibanding menggunakan
strategi penelusuran yang diterapkan.
c.  Pengetahuan Pemustaka tentang adanya fasilitas penelusuran
Keberlimpahan informasi serta keterbatasan waktu dan pengetahuan dalam
melakukan penelusuran informasi menyebabkan pemustaka mengalami kesulitan
dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. Oleh karena itu, pustakawan harus
menerapkan strategi penelusuran yang baik serta mengkomunikasikan kepada para
pemustaka untuk menggunakan strategi tersebut. Ada beberapa informan yang
mengatakan bahwa dirinya sama sekali tidak pernah melihat dan mengetahui adanya
fasilitas penelusuran informasi yang disediakan. Seperti yang diungkapkan oleh
beberapa informan di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur berikut ini:
“Kurang tau kalau ada fasilitas yang disediakan,jadi saya tidak pernah
pake itu.”(Fitriyani)
“Tidak tau, tidak pernah saya pake dan tidak tau apa maksudnya.” (Sitti
Putri Indradewi)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ahmad, Sulistiawati, dan juga Marhani
semuanya mengatakan bahwa mereka tidak tau tentang keberadaan fasilitas
penelusuran informasi yang ada di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur. Dari
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hasil wawancara juga informan (Ardi dan Sri kartika) menjelaskan hal yang sama
bahwa dirinya sama sekali tidak pernah melihat dan mengetahui seperti apa fasilitas
penelusuran yang ada di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur seperti yang
dikatakan berikut ini:
“Fasilitas yang kayak apa saya tidak tau,tidak pernah pake.”(Sri Kartika)
Berbeda dengan pendapat para informan diatas ada dua oranginforman yakni Subhan
dan Lilis indarwati yang memberikan tanggapan yang berbeda mereka mengatakan
bahwa pernah melihat fasilitas yang disediakan namun tidak tahu cara
menggunakannya. Seperti diungkapkan berikut ini:
“Kalau fasilitas penelusuran pernah liat kartu katalog yah tapi tidak tau
cara pakainya.” (Subhan)
Berdasarkan hasil wawancaramenunjukkan bahwa sebagian besar pemustaka tidak
mengetahui adanya fasilitas penelusuran di Perpustakaan Universitas Indonesia
Timur sehingga mereka menelusur langsung ke rak buku.
Dalam melakukan penelusuran informasi pemustaka harus menggunakan
strategi penelusuran agar informasi yang diperoleh cepat dan relevan dengan yang
dibutuhkan. Dari hasil wawancara dengan beberapa informan tentang fasilitas
penelusuran menunjukkan bahwa 6 orang informan yang diwawancarai tidak
mengetahui adanya fasilitas penelusuran yang disediakan. Dalam  penelitian ini
peneliti mencoba menanyakan “jika mengetahui adanya fasilitas penelusuran apakah
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anda menggunakan fasilitas tersebut ? YA/TIDAK, jika ya tapi tidak menggunakan
alasannya apa ? jika tidak anda menelusur dengan cara apa ?. berikut tanggapan
informan tentang hal tersebut.
“Saya tidak tau, saya cari bukunya langsung ke rak tidak pernah pake
alat penelusuran.” (Fitriyani)
Ahmad arif dan Marhani menambahkan bahwa dia juga tidak mengetahui
adanya fasilitas jadi langsung ke rak buku namun susah juga menemukan informasi
yang dia butuhkan.Senada dengan pendapat Fitriyani dan Ahmad arif, Sitti putri
indradewi. Sulistiawati, dan juga Ardi mengungkapkan bahwa dirinya tidak pernah
mengetahui adanya fasilitas penelusuran.sehingga, dia menelusur langsung ke rak
atau mencari informasi tersebut melalui internet.Sedangkan 2 (dua) informan yakni
Subhan dan Lilis indarwati mengungkapkan pendapat yang berbeda seperti yang
diungkapkan berikut ini:
“Ya…. saya tau saya pernah liat Cuma tidak tau cara pakainya,malah
tidak mengerti itu buat apa,langsung ke rak saja.” (Subhan)
“Pernah liat tapi tidak tau fungsinya dan tidak pernah pake, saya
menelusur langsung ke rak bukunya.” (Lilis Indarwati)
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa pemustaka yang mengetahui adanya fasilitas
penelusuran ada juga yang sama sekali tidak mengetahuinya, sehingga mereka lebih
54
memilih mencari langsung informasi atau bahan pustaka yang dibutuhkan ke rak
penyimpanan atau mencarinya lewat internet.
d. Sumber Informasi ( Information Resources)
Sekarang ini sumber informasi telah bergeser, yang tadinya para pemustaka
mencari informasi di perpustakaan, melainkan sekarang sumber informasi beralih ke
internet, website dan database maupun jurnal online. Dikarenakan sumber informasi
online berkembang cepat dalam menyebarkan informasi dengan mudah dan lebih
efektif.
Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa informanTerlihat
bahwa sebagian besar informan lebih memilih mencari informasi lewat internet
dibanding mencari di perpustakaan untuk mendapatkan informasi guna
menyelesaikan tugas dan kewajibannya seperti yang dikatakan oleh beberapa
informan berikut ini:
“Saya lebih suka cari di internet soalnya banyak sumbernya, lebih cepat
juga dari pada di perpustakaan susah ditemukan, koleksinya tidak
lengkap.”(Ahmad Arif)
Sependapat dengan Ahmad arif, Subhan, Ardi dan juga Marhani mengungkapkan
bahwa mereka lebih memilih mencari informasi lewat internet daripada di
perpustakaan. Sedangkan Sri kartika dan Sulistiawati berpendapat lain mereka
mengatakan bahwa pada saat membutuhkan informasi mereka terlebih dahulu
55
menelusur lewat internet jika tidak ditemukan barulah mencari informasi tersebut di
perpustakaan. Seperti yang diungkapkan berikut ini:
“Pertama cari di internet kalau tidak dapat baru ke perpustakaan tapi di
perpustakaan juga tidak lengkap.” (Sri Kartika)
Akan tetapi ada beberapa informan yang mengungkapkan pendapat yang
berbeda dengan informan diatas. Pada saat membutuhkan informasi mereka
mencariinformasi yang dibutuhkan di perpustakaan jika tidak ditemukan barulah
mereka menelusur informasi lewat internet. Seperti yang diungkapkan berikut ini:
“Kalau saya datang ke perpustakaan untuk cari informasi yang saya
butuhkan, terutama kalau ada tugas kadang juga cari lewat internet.”
(Fitriyani)
Berbeda dengan pendapat Fitriyani, Lilis indarwati mengatakan bahwa jika
dirinya sedang berada di kampus dia akan mencari informasi yang dibutuhkan di
perpustakaan berhubung perpustakaan belum menyediakan fasilitas wi-fi atau
koneksi internet. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Sitti putri indradewi yaitu
mencari di perpustakaan terlebih dahulu.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas dapat disimpulkan
bahwa sumber perolehan informasi bagi pemustaka berbeda-beda, ada yang mencari
di perpustakaan ada juga yang memilih mencari lewat internet dengan alasan lebih
mudah diperoleh dan lebih cepat.
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e. Ketersediaan Informasi
Pada dasarnya setiap manusia butuh informasi, dengan adanya informasi
menjadikan manusia kaya akan pengetahuan baik itu yangbersifat  ilmiah  maupun
sosial. Perpustakaan merupakan pusat perolehan informasi, oleh karena itu sebuah
perpustakaan harus menyediakan koleksi bahan pustaka yang dibutuhkan. Dari hasil
wawancara dengan beberapa informan peneliti mencoba menanyakan “apakah
sumber-sumber informasi yang anda butuhkan selalu tersedia di perpustakaan ? dan
sebagian besar dari mereka mengatakan bahwa sumber informasi yang mereka
butuhkan tidak tersedia di perpustakaan. seperti yang diungkapkan sebagai berikut:
“Tidak, kalau kita cari buku itu jarang sekali ditemukan,soalnya
bukunya tercampur dan kebanyakan buku tentang kesehatan.”
(Fitriyani)
Adapun informan (Ahmad arif, Lilis indarwati, Marhani) mengungkapkan bahwa
informasi yang dia butuhkan kadang tersedia di perpustakaan kadang juga tidak
ditemukan, hal ini disebabkan koleksinya terbatas dan banyak yang dipinjamkan.
Seperti yang diungkapkan berikut ini:
“Kadang tersedia kadang juga tidak,seperti biasanya kan bukunya tidak
banyak dan sering dipinjam sama pemustaka lain.” (Ahmad Arif)
Senada dengan Fitriyani, Putri, sulistiawati dan  subhan juga
mengungkapkan bahwa informasi yang mereka butuhkan tidak selamanya tersediadi
perpustakaan, karena koleksinya terbatas dan tempat penyimpanannya tidak teratur.
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Sebaliknya Sri kartika mengungkapkan bahwa koleksi yang ada di perpustakaan
Universitas Indonesia Timur lumayan lengkap dan informasi yang dia butuhkan
tersedia di perpustakaan tersebut.
Sependapat dengan Sri kartika salah satu informan yakni Ardimengatakan
bahwa informasi yang dia butuhkan tersedia di perpustakaan, seperti diungkapkan
sebagai berikut:
“Tersedia, kebetulan saya jurusan kesehatan yah banyak buku-buku
tentang kesehatan.” (Ardi)
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas dapat disimpulkan
bahwa koleksi bahan pustaka yang ada di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur
masih belum lengkap perlu di adakan pengembangan untuk memenuhi kebutuhan
pemustaka lainnya.
Keberhasilan suatu strategi penelusuran informasi di perpustakan bisa diukur
dengan kepuasan pemustaka dalam mencari dan menelusur informasi untuk
memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu, sebuah perpustakaan harus dikelola
dengan baik  terutama yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan koleksi dan
sistem penelusurannya. Berikut hasil wawancara dengan informan peneliti mencoba
menanyakan tanggapan informan tentang sistem penelusuran di Perpustakaan
Universitas Indonesia Timur.
“Sangat tidak memuaskan.” (Fitriyani)
58
Hal yang sama juga diungkapkan oleh beberapa informan yakni Putri,
Sulistiawati, dan Lilis indarwati. Mereka mengatakan sistem penelusuran yang ada di
perpustakaan Universitas Indonesia Timur sangat tidak memuaskan dan perlu
ditingkatkan lagi pengelolaannya termasuk menambahkan fasilitas internet agar bisa
mengakses informasi secara online. Adapun informan (Subhan) mengatakan:
“Bisa dikatakan masih jadul belum ada akses internetnya dan alat
penelusurannya.”( Subhan)
Terlihat jelas dari tanggapan beberapa informan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan perpustakaan Universitas Indonesia Timur masih perlu diperbaiki
dan ditingkatkan lagi untuk memuaskan para pemustakanya.
C. Kendala yang Dihadapi dalam Penelusuran Informasi di Perpustakaan
Universitas Indonesia Timur
Ada beberapa informan yang mengatakan bahwa dirinya mengalami
kesulitan dalam melakukan penelusuran informasi di Perpustakaan Universitas
Indonesia Timur diantaranya yaitu:
a. Fasilitas penelusuran yang kurang dimanfaatkan
b. Faktor keterbatasan waktu dalam menelusur
c. Kurangnya pengetahuan tentang cara menelusur yang baik
d. Faktor pengelolaan perpustakaan yang kurang baik dan keterbatasan koleksi
perpustakaan
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Seperti yang diungkapkan berikut ini peneliti mencoba menanyakan “Apakah anda
pernah mengalami masalah atau kendala dalam melakukan penelusuran informasi di
perpustakaan ? jika iya, kira-kira kendala seperti apakah itu ? dan ternyata ada begitu
banyak kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam melakukan penelusuran
infprmasi di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur. Seperti yang diungkapkan
oleh beberapa informan berikut ini:
“Ada, banyak koleksi yang tidak penting sementara yang saya butuhkan
tidak tersedia.” (Fitriyani)
“Kalau kendala sih banyak ya kendalanya salah satunya itu sulit
menemukan informasinya karna penyimpanannya tidak teratur.”
(Sulistiawati)
Kendala yang dihadapi pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi
diantaranya koleksinya yang kurang, dan tidak sesuai yang dibutuhkan pemustaka
serta sulit menemukan dokumennya karena penyimpanannya yang tidak teratur
seperti yang diungkapkan oleh informan Fitriyani dan Sulistiawati. Informan lain
juga mengatakan hal yang sama. Lilis indarwati menyebutkan kembali:
“Masalahnya terlau banyak buku jadi susah menemukan buku yang kita
cari.” (Lilis Indarwati)
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Kendala keterbatasan koleksi serta penyimpanannya yang tidak teratur sering
dihadapi oleh informan dan juga koleksi yang disediakan tidak sesuai bidangnya
seperti yang dialami oleh informan (Putri, Marhani, Ardi, Subhan dan Ahmad arif).
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa ada banyak
kendala yang dialami oleh pemustaka dalam melakukan penelusuran diantaranya sulit
menemukan informasi yang mereka butuhkan karena keterbatasan koleksinya dan




Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan hasil dari penelitian yang diperoleh
dari hasil wawancara dan analisa data. Kesimpulan yang diambil ini merupakan
jawaban dari permasalahan yang sebelumnya dirumuskan pada bab 1. Selain itu
adapula saran yang peneliti berikan sebagai masukan bagi pihak-pihak yang terkait.
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai sistem
penelusuran di Perpustakaan Universitas Indonesia Timur maka terdapat beberapa
kesimpulan antara lain:
1. Sistem penelusuran yang diterapkan di Perpustakaan Universitas Indonesia
Timur adalah  sistem penelusuran manual atau konvensional, adapun alat
penelusuran yang disediakan berupa kartu katalog.
2. Dalam melakukan penelusuran informasi di Perpustakaan Universitas
Indonesia Timur pada umumnya pemustaka lebih cenderung menelusur
langsung ke rak buku daripada menggunakan strategi penelusuran yang
diterapkan
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3. Sebagian besar pemustaka tidak mengetahui adanya strategi penelusuran
sehingga banyak yang tidak memanfaatkan fasilitas penelusuran yang
disediakan
4. Sebagian besar pemustaka yang membutuhkan informasi lebih memilih
menelusur lewat internet daripada berkunjung ke perpustakaan dengan
alasan lebih efektif dan lebih mudah diperoleh informasinya
5. Ada banyak kendala yang dihadapi pemustaka dalam melakukan
penelusuran di perpustakaan diantaranya faktor kurangnya pengetahuan
dalam melakukan penelusuran, keterbatasan waktu serta keterbatasan koleksi
yang disediakan.
6. Pemustaka merasa kurang puas dengan pelayanan di Perpustakaan
Universitas Indonesia Timur terutama yang berkaitan dengan sistem
penelusuran. Oleh karena itu, pihak pengelola perpustakaan perlu
meningkatkan kinerjanya dalam mengelola perpustakaan tersebut.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini. Penulis menyampaikan
beberapa saran untuk dapat dijadikan masukan dan pertimbangan, khususnya bagi
lembaga tempat penelitian ini dilakukan, maupun bagi para peneliti selanjutnya.
1. Pihak pengelola perpustakaan harus menerapkan strategi penelusuran
informasi yang lebih baik untuk membantu para pemustaka memenuhi
kebutuhan informasinya.
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2. Para pemustaka harus bisa memahami dan menggunakan strategi
penelusuran informasi yang telah diterapkan oleh pengelola perpustakaan
3. Menerapkan teknologi informasi untuk sistem penelusuran
4. Sosialisasi system penelusuran kepada pemustaka
5. Pengelola perpustakaan harus sesuai bidangnya,
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Reduksi transkrip wawancara dengan Emma
Tanggal  : 1 september 2014, pukul 09,15 – 09,45 WITA
Tempat   : Perpustakaan Universitas Indonesia Timur
Peneliti  : Bagaimana sistem penelusuran informasi di Perpustakaan Universitas
Indonesia Timur ?
Informan : ee…kalo Sistem penelusuran yang diterapkan di perpustakaan ini
yaa..begini saja.. seadanya saja masih menggunakan penelusuran manual,
jadi kita belum ada sistem penelusuran digital.
Peneliti : Adakah alat penelusuran yang disediakan ? jika ada, apa sajakah itu ?
Informan : Ada.. di perpustakaan ini kita menyediakan kartu katalog, hanya saja yaa..
begitu bisa dikatakan hanya formalitas saja karena jarang bahkan nda
pernah kita pake.. karena pemustaka lebih memilih langsung mencari ke
rak daripada menggunakan katalog.
Peneliti  : Adakah kendala yang dihadapi pemustaka dalam penelusuran informasi?
Informan  : mmm.. klo kendala sih pasti ada lah ya..., biasanya kendala yang
dihadapi pemustaka saat menelusur ya.. mereka susah mendapatkan
bahan pustaka yang dicari karena banyaknya buku yang bertumpuk di
rak,dan tidak sesuai subjek penyimpanannya.
Reduksi transkrip wawancara dengan Fitriyani
Tanggal :  1 september 2014, pukul 11,05 – 11, 13 WITA
Tempat :  Perpustakaan Universitas Indonesia Timur
Peneliti :  Bagaimana cara anda menelusur informasi di perpustakaan ? apakah
menggunakan alat penelusuran ? meminta bantuan pustakawan, atau
langsung mencari ke rak buku ?
Informan :  ee..Langsung cari ke rak buku
Peneliti :  Apakah anda mengetahui adanya fasilitas penelusuran ? jika tahu
apakah anda mengetahui cara penggunaannya ?
Informan       : Kurang tau juga kalau ada fasilitas yang disediakan, jadi saya nda
pernah pake itu
Peneliti : Jika mengetahui apakah anda menggunakan fasilitas tersebut ?
YA/TIDAK, jika ya tapi tidak menggunakan alasannya apa ? jika tidak
anda menelusur dengan cara apa ?
Informan : ee..Saya nda tau, saya klo cari bukunya langsung ke rak tidak pernah
pake alat penelusuran
Peneliti : Pada saat anda membutuhkan informasi apakah anda mencari
informasi di perpustakaan atau lebih memilih mencari di internet ?
Informan : ee..Kalau saya ke perpustakaan cari informasi yg saya butuhkan,
terutama kalau ada tugas tapi  kadang juga carika lewat internet
Peneliti : Apakah sumber-sumber  informasi yang anda butuhkan selalu
tersedia di perpustakaan ?
Informan : mm.. nda juga, kalau kita cari buku toh  jarang sekali ditemukan,
soalnya tercampur-campurki dan kebanyakan buku tentang kesehatan
Peneliti : Apakah anda pernah mengalami masalah atau kendala dalam
melakukan penelusuran informasi di perpustakaan ? jika iya, kira-kira
kendala seperti apakah itu ?
Informan : ee.. anu.. Ada banyak sekali koleksi yang tidak penting sementara
yang kita butuhkan tidak tersedia
Peneliti : Bagaimana tanggapan anda mengenai sistem penelusuran di
Perpustakaan Universitas Indonesia Timur ?
Informan : Sangat tidak memuaskan
Reduksi transkrip wawancara dengan Sitti Putri Indradewi
Tanggal : 4 september 2014, pukul 09,03 – 09,10 WITA
Tempat : Perpustakaan Universitas Indonesia Timur
Peneliti : Bagaimana cara anda menelusur informasi di perpustakaan ? apakah
menggunakan alat penelusuran ? meminta bantuan pustakawan, atau
langsung mencari ke rak buku ?
Informan : ee.. klo Saya langsungji mencari ke rak buku
Peneliti : Apakah anda mengetahui adanya fasilitas penelusuran ? jika tahu apakah
anda mengetahui cara penggunaannya ?
Informan : nda tau ka, tidak pernah saya pake, nda tau juga apa maksudnya
Peneliti : Jika mengetahui apakah anda menggunakan fasilitas tersebut ?
YA/TIDAK, jika ya tapi tidak menggunakan alasannya apa ? jika tidak
anda menelusur dengan cara apa ?
Informan : Tidak tau, langsung cari ke rak bukunya, kalau tidak ada cari di internet
Peneliti : Pada saat anda membutuhkan informasi apakah anda mencari informasi
di perpustakaan atau lebih memilih mencari di internet ?
Informan : Tergantungji kalau ada di perpustakaan saya cari di perpustakaan,kalau
tidak ketemu cari di internet atau tempat lain
Peneliti : Apakah sumber-sumber  informasi yang anda butuhkan selalu tersedia di
perpustakaan ?
Informan : Tidak, koleksinya kurang lengkap tidak sesuai dengan jurusan juga
Peneliti : Apakah anda pernah mengalami masalah atau kendala dalam melakukan
penelusuran informasi di perpustakaan ? jika iya, kira-kira kendala seperti
apakah itu ?
Informan : mmm.. Kendalanya biasanya literatur yang dibutuhkan tidak tersedia
Peneliti : Bagaimana tanggapan anda mengenai sistem penelusuran di
Perpustakaan Universitas Indonesia Timur ?




1. Bagaimana gambaran umum Perpustakaan Universitas Indonesia Timur ?
2. Bagaimana sistem penelusuran informasi di perpustakaan UIT apakah
menggunakan alat penelusuran atau pemustaka langsung mencari ke rak ?
3. Apakah ada alat penelusuran yang disediakan ? jika ada apa sajakah itu ?
4. Adakah masalah atau kendala yang dihadapi pada saat melakukan pencarian
atau penelusuran informasi ?
Pemustaka
1. Pada saat anda membutuhkan informasi apakah anda mencari di perpustakaan
atau lebih memilih mencari di internet ?
2. Bagaimana cara anda dalam menelusur informasi di perpustakaan ? apakah
menggunakan alat penelusuran. Minta bantuan pustakawan atau langsung
mencari ke rak ?
3. Apakah anda pernah menggunakan alat penelusuran dalam pencarian
informasi ?
4. Apakah anda mengetahui adanya fasilitas penelusuran ? jika tahu apakah anda
memahami cara penggunaanya ?
5. Jika mengetahui apakah anda menggunakan fasilitas tersebut ? YA/TIDAK,
jika ya, tapi tidak menggunakan alasannya apa ? jika tidak mengetahui anda
menelusur dengan cara apa ?
6. Apakah informasi yang disediakan di perpustakaan sesuai dengan apa yang
anda butuhkan ?
7. apakah anda mengalami kesulitan atau kendala dalam menelusur ? jika iya,
kira-kira kendala apa saja yang dihadapi ketika menelusur ?
8. bagaimana tanggapan anda mengenai system penelusuran informasi di
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